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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Skandal kecurangan yang terjadi di perusahaan-perusahaan besar baik dalam sektor 

pemerintahan maupun sektor privat sudah sering terjadi dan tidak asing lagi bagi masyarakat. 

Kecurangan ini biasanya dilakukan atas dasar kepentingan pribadi maupun kelompok.  sehingga 

merugikan banyak pihak. Bentuk kecurangan ini biasanya merupakan korupsi. Apabila tindakan 

kecurangan ini tetap dibiarkan, maka kasus kecurangan dalam dunia bisnis ini akan makin 

meningkat dan banyak pihak yang akan dirugikan, dan banyak pihak pula yang akan mengalami 

kebankrutan.  

Perusahaan-perusahaan pasti memiliki laporan keuangan yang bertujuan untuk menyajikan 

berbagai laporan mengenai keuangan di perusahaan tersebut guna untuk pengambilan keputusan 

dari berbagai pihak di perusahaan tersebut. laporan keuangan merupakan laporan yang 

menjelaskan bagaimana keadaan keuangan di perusahaan tersebut atau hasil dari proses 

akuntansi dalama periode tertentu yang berguna untuk mengambil keputusan ekonomi dan 

komunikasi bagi pihak yang memiliki kepetingan di perusahaan tersebut (Suteja,2018). Selain itu 

menurut (Harahap,2015) mengatakan bahwa laporan keuangan menjelasakan keadaan keuangan 

dan penghasilan di perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Jenis-jenis laporan keuangan yaitu 

neraca atau juga bisa disebut laporan posisia keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan 

modal atau ekuitas dan laporan arus kas. 

Fraud merupakan suatu kecurangan atau penipuan yang dilakukan sengaja oleh oknum-

oknum tertentu yang secara lansung maupun tidak langsung memberikan dampak negatif bagi 
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perusahaan maupun orang disekitar. Kecurangan ini di lakukan untuk memberikan keuntungan 

bagi oknum-oknum tertentu dengan memanfaatkan keadaan. Fraud sering kali ditemukan pada 

sektor swasta maupun pemerintahan. Fraud di dalam perusahaan adalah perbuatan 

penyelewengan atau kecurangan yang dilakukan secara sengaja oleh karyawan perusahaan 

tersebut maupun petinggi perusahaan yang akan memberikan dampak negtaif bagi perusahaan, 

baik secara finansial maupun non-finansial yang lama-kelamaan kerugian tersebut dapat 

menyebabkan perusahaan tersebut bankrupt. 

The association of certified fraud examiners (ACFE) atau asosiasi pemeriksaan kecurangan 

bersertifikat yang merupakan sebuah organisasi yang berada di Amerika Serikat bertujuan untuk 

memerikasi kecurangan yang terjadi di mana mereka mengklasifikasi kan kecurangan dalam 

beberapa klasifikasi yang di sebut “Fraud Tree”. ACFE mengatakan fraud terbagi kedalam 3 

jenis yaitu: 

1. Penyimpangan atas asset atau Asset Misappropriation 

Asset Misappropriation merupakan penyalahgunaan atau penyelewengan asset 

perusahaan, maupun pihak lain. Jenis fraud ini merupakan yang paling mudah diketahui 

karena sifatnya dapat di ukur maupun di hitung. 

 

2. Pernyataan palsu atau kecurangan laporan keuangan (Frauduluent Statement) 

Frauduluent Statement merupakan suatu perbuatan yang dimana pejabat tinggi 

perusahaan ataupun karyawan, baik di perusahaan maupun di instansi pemerintahan 

dengan mengubah laporan keuangan atau menutupi keadaan keungan yang sebenarnya di 

perusahaan tersebut guna menarik keuntungan atau juga dapat disebut dengan window 

dressing. 
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3. Korupsi (corruption) 

Pada jenis fraud ini sulit untuk ditemukan karena sering terjadinya kerjasama antara 

pihak lain yaitu korupsi maupun suap. Kasus seperti ini banyak di dapati di setiap 

Negara dan Negara berkembang yang memiliki kasus yang paling banyak karena system 

penegakan hukum di Negara berkembang masih lemah dan kurangnya integeritas dari 

berbagai pihak sehingga tindakan korupsi merajalela. Dalam jenis fraud ini dikatakan 

sulit di temukan karena berbagai pihak saling bekerja sama untuk mendapatkan 

keuntungan, yang didalamnya termasuk kecurangan seperti penyalahgunaan wewenang, 

suap dan penggelapan uang.  

Untuk mencegah terjadinya dampak negatif atas kecurangan tersebut dapat dilakukannya 

Whistle Blwoing. Whistle Blowing merupakan tindakan yang di lakukan oleh seseorang atau 

beberapa karyawan di perusahaan atau instansi pemerintah  untuk mengungkapkan kecurangan 

yang terjadi di perusahaan tersebut yang di lakukan karyawan maupun atasan di perusahaan 

tersebut kepada pihak lain. Adapun jenis-jenis Whistle Blowing terbagi menjadi 2, yaitu whistle 

blowing internal dan whistle blowing eksternal. Whistle blowing internal di lakukan oleh 

karyawan perusahaan itu sendiri terhadap terjadinya kecurangan yang di lakukan oleh 

karyawalan lain maupun atasan dan melaporkan kecurangan tersebut kepada pimpinan yang 

lebih tinggi di perusahaan tersebut. Motivasi utama dalam melakukan whistle blowing adalah 

motivasi moral untuk memintasi terjadinya kerugian pada perusahaan yang berdampak pada 

banyak orang di perusahaan tersebut. Whistle blowing eksternal di lakukan oleh karyawan 

perusahaan terhadap terjadinya kecurangan yang di lakukan karyawan lain atau atasan dan 

mengungkapkan kecurangan tersebut kepada masyarakat di karenakan kecurangan tersebut akan 

memberikan dampak kerugian bagi masyarakat. Whistle blowing merupakan kapabilitas yang 
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sangat di butuhkan untuk melaporkan berbagai kecurangan yang terjadi di dalam perusahaan 

(Mayasari et al., 2019). Tetapi banyak yang takut untuk melakukan whistle blowing di karenakan 

akibat melakukan hal tersebut. Seperti di kucilkan, pengurangan gaji, bahkan pemecatan kerja, 

sehingga banyak orang yang takut untuk melakukan hal tersebut (Nurulrahmatiah, 2018). 

Menurut Mustapha dan Siaw (2012), “Whistle-blowing telah menarik perhatian dunia saat 

ini karena banyak perusahaan besar yang melakukan kecurangan dan akhirnya terungkap 

tindakan tersebut atas bantuan whistle-blowing tersebut.” Pada dasarnya tindakan whistle 

blowing ini merupakan tindakan yang heroik dan patut untuk diapresiasi karena merupakan 

tindakan yang berani dalam mengungkapkan kebenaran atas kecurangan yang ada di dalam suatu 

perusahaan. Namun sebagian orang menganggap whistle blower itu sebagai suatu bentuk 

pengkhianatan dan melanggar loyalitas terhadap suatu perusahaan atau organisasi karena telah 

menghancurkan perusahaan tersebut, bagi oknum-oknum yang terlibat dalam kegiatan 

kecurangan tersebut. Tetapi juga, bagi orang yang melaporkan tindakan kecurangan ini biasanya 

akan mendapat hasil negatif berupa rasa tidak aman, ancaman atau teror, dikucilkan dari pihak 

yang tidak terima karena telah dilaporkan atas tindakan tersebut. Pada umumnya, whistle-blower 

ini menghadapi rasa dilema dalam memutuskan apakah Ia harus melakukan pelaporan atas 

tindakan kecurangan tersebut, yang mana akan banyak sekali resiko yang akan dihadapi. 

Dibutuhkan keberanian dan keyakinan dalam melakukannya, dengan niat agar oknum-oknum 

tersebut tidak lagi merugikan banyak pihak dan perusahaan yang bersangkutan. Whistle-blower 

pun wajib meminta perlindungan terhadap apa yang menjadi hak-nya. 

Whistle Blower biasanya di kaitkan kepada orang yang melaporkan adanya kecurangan 

yang terjadi di intansi pemerintahan atau perusahaan dan melaporkannya kepada atasan atau pun 

kepada masyarakat luas yang bertujuan untuk menyuarakan kecurangan yang ada di instansi atau 
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perusahaan tersebut, Dalam buku memahami whistle Blower (Sita, 2014). Dengan adanya whistle 

blower dapat mengungkapkan kecurangan yang terjadi di perusahaan dan akhirnya dapat 

terungkap dan dapat meminimalisasikan dampak kerugian yang terjadi akibat kecurangan yang 

dilakukan oleh oknum-oknum tertentu. Whistle blowing masih asing terdengar di masyarakat 

Indonesia. Dalam surat Edaran Mahkamah Agung RI pada pasal 10 UU. No 13 tahun 2006 yang 

mengatur tentang perlindungan saksi dan korban yang berlaku khusus untuk Whistle Blower dan 

Justice Collaborator, dan telah di perbarui menjadi Undang-Undang No.31 tahun 2014. 

Menjadi seorang whistle blower bukanlah persoalan yang mudah untuk di lakukan. 

Seorang whistle blower harus memiliki keberanian yang tinggi dan itikad yang kuat untuk 

melakukan pelaporan kecurangan yang terjadi. Seseorang yang bekerja dalam perusahaan akan 

mengalami konflik internal di dalam diri nya sendiri untuk melakukan whistle blowing atau 

tidak. Karena seorang whistle blower dapat di anggap sebagai seorang pengkhianat di dalam 

perusahaan, sehingga mereka dapat di asingkan bahkan pemutusan kontrak kerja di perusahaan 

tersebut. Selain itu seorang whistle blower juga akan mendapatkan pembalasan dendam dari 

orang yang ia laporkan. kasus seorang whistle blower yang pernah terjadi  di Indonesia adalah 

Novel Baswedan yang di siram oleh air keras di wajah nya oleh orang yang tidak di kenal setelah 

ia melakukan sholat subuh di masjid, penyidik KPK itu di duga karena adanya orang yang tidak 

menyukainya terkait kasus korupsi e-KTP yang ia selidiki. Selain kasus diatas terdapat juga 

kasus pada tahun 2011 yang sempat menggemparkan Indonesia yaitu terungkapnya kasus 

kerupsi yang berjumlah ratusan milyar rupiah yang dilakukan oleh salah satu pegawai yaitu 

Gayus Tambunan akibat perbuatannya Gayus Tambunan mendapatkan hukuman penjara selama 

7 tahun dan denda sebesar 300 juta rupiah. Dalam kasus tersebut Susno Duadji dianggap sebagai 

seorang whistle blower dimana ia memegang kunci atas kasus yang menjerat Gayus Tambunan 



26 
 

tersebut. selain di Indonesia kasus whistle blowing yang juga terjadi di dunia salah satunya yaitu 

kasus Moshilo Mothepu, yang dimana dia telah mengungkapkan kasus korupsi di pemerintahan 

Afrika Selatan. Moshilo Mothepu yang menjabat sebagai direktu eksekutif di sebuah perusahaan 

investasi yang trillian, perusahaan yang terkait dengan keluarga Gupta, dimana perusahaan 

tersebut dituduh sebagai perusahaan yang memiliki skandal korupsi kelas kakap yang dikenal 

sebagai state capture yang memiliki arti korupsi yang tidak semata mengenai administratif yang 

menyertakan uang suap, melainkan korupsi yang melibatkan dari akarnya yaitu korupsi dengan 

peraturan. Moshilo Mothepu mulai menyadari perusahaan tersebut digunakan untuk menyedot 

uang dari berbagai instansi dan perusahaan milik negara yang menggunakan faktur palsu. Ia 

mulai mempertanyakan penyimpangan yang dilakukan perusahaan tersebut kepada pimpinan 

perusahaan tetapi pimpina perusahaan berkata bahwa jika ia bersikap loyal kepada perusahaan 

dan tidak membongkar kecurangan tersebut ia akan selamat. Namun sikap integritasnya 

mendorong ia untuk melakukan whistle blowing ia berhenti dari pekerjaannya dan 

mengungkapkan kecurangan yang terjadi kepada public protector lembaga yang memerangi 

tindak korupsi. Tetapi akibat hal tersebut ia merasa tidak aman dan keselamatannya tercancam. 

Tetapi akibat dari aksi heroiknya tersebut banyak skandal kecurangan dan korupsi di negaranya 

dapat terungkap dan mengurangi kerugian negara akibat kecurangan yang dilakukan beberapa 

oknum.  

Dari kasus-kasus diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa menjadi seorang whistle blower 

bukanlah perihal yang mudah mereka harus mempertaruhkan pekerjaan dan keselamatan demi 

mengungkapkan kecurangan yang terjadi. Bukannya tidak mungkin ketika mengungkapkan 

kecurangan yang terjadi diinstansi tempat bekerja akan adanya resiko yang besar yang akan 

ditanggung. Sehingga sangat diperlukannya perlindungan terhadap whistle blower guna 
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mendorong orang untuk melakukan whistle blowing. Dengan adanya whistle blowing dapat 

mengungkapkan banyak skandal korupsi yang terjadi sehingga mengurangi kerugian bagi 

perusahaan maupun negara. 

Dalam penelitian yang di lakukan oleh vinten 1992 dalam (Indra, 2019) menyatakan bahwa 

seorang whistle blower yang berada di Negara barat akan di jadikan role model atau contoh atas 

perbuatan berani mereka dalam mengungkap kasus kecurangan atau korupsi yang terjadi, 

walaupun memiliki resiko yang besar bagi diri mereka sendiri yang berimbas ke pekerjaan, 

kekuatan mental maupun kehidupan pribadinya.  

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

intensi melakukan whistle blowing Serta dampaknya jika menjadi Whistle Blower. Karena masih 

banyak orang yang enggan melakukan Whistle Blowing di karenakan takut akan mendapatkan 

pembalasan dari oknum tertentu sehingga mereka lebih memilih untuk diam. Crismastuti (2008) 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat akademis seorang mahasiswa maka semakin kecil 

kemungkinan mahasiswa tersebut berbuat curang karena etika yang dimiliki olehnya. Dan Ponnu 

et al (2008) juga mengatakan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin besar 

pula ia akan melakukan Whistle Blowing. Dan penelitian terdahulu juga yang di lakukan oleh 

Mustapha dan Siaw (2012) megatakan bahwa tingkat akademik akan berpengaruh positif 

terhadap intense melakukan Whistle Blowing 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apakah faktor sikap dan niat mempengaruhi mahasiswa dalam melakukan tindakan 

whistle blowing? 
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2. Apakah faktor personal cost mempengaruhi mahasiswa dalam melakukan tindakan 

whistle blowing? 

3. Apakah faktor tingkat prestasi akademik mempengaruhi mahasiswa dalam melakukan 

tindakan whistle blowing? 

4. Apakah faktor pemberian reward mempengaruhi mahasiswa dalam melakukan tindakan 

whistle blowing? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana sikap dan niat mempengaruhi mahasiswa melakukan whistle 

blowing. 

2. Mengetahui bagaimana personal cost mempengaruhi mahasiswa melakukan whistle 

blowing. 

3. Mengetahui bagaimana tingkat prestasi akademik mempengaruhi mahasiswa melakukan 

whistle blowing. 

4. Mengetahui bagaimana reward mempengaruhi mahasiswa melakukan whistle blowing. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat teoritis  

Dalam penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai referensi yang 

konseptual kepada peneliti-peneiliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serta akan 

memberikan bukti yang empiris mengenai whistle blowing.  
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1.4.2 Manfaat praktis 

Penelitian ini di manfaatkan bagi penulis sebagai informasi bahwa pentingnya suatu 

tindakan whistle blowing dan penulis dapat mensosialisasikan nya di kehidupan masyarakat. 

Selain itu di harapkan bermanfaat sebagai informasi tambahan bagi praktisi untuk menguraikan 

pengetahuan mengenai whistle blowing dan juga untuk mendorong mahasiswa melakukan 

whistle blowing yang bertujuan untuk mengurangi tindak kecurangan di instansi pemerintah 

maupun organisasi. 

1.4.3 Manfaat akademik 

Dalam penelitian ini di harapkan dimanfaatkan menjadi sumber informasi di dalam dunia 

akademik yang berguna untuk menjawab permsalahan-permasalan mengenai whistle blowing. 
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